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GARIS SEUPADA"IT BAJTGT'IVAN DI KOTA KOTA,UOBAGU

DEI{GAIT RAHMAT TI'HAN YANG DIAIIA ESA

Menimbang : a.

Mengingat : 1.

WALIKOTA KOTATOBAGU,

bahwa dengan semakin berkembangnya kota sesuai lajunya
pembangunan yang beraneka ciri dan sifat penghidupan
perkotaan memerlukan pengarahan, perencanaan dan
pengembangan;

bahwa untuk menciptakan tertibnya pembangunan dan
pengembangan kota secara berkelanjutan sebagai snspr
pendorong pembangunan nasional dan sesuai dengan
kebijaksanaan pemerintah untuk melakasanal<an
pembangunan kota secara terpadu, maka pemanfaatan
ruang secara serasi, seimbang dan optimal sangat
diperlukan;
bahwa ag€rr renczrna jaringan dalam Rencana Induk Kota
(RIK) Kotamobagu dapat diwujudkan dalarn operasional perlu
dituangkan da-lam suatu format yang lebih sederhana;
bahwa untuk maksud tersebut di atas perlu menetapkan
Peraturan Walikota tentang Garis Sempadan Bangunan di
Kota Kotamobagu.

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2OO4 Ter-ltang Jalan
(lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO4 Nomor
132, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
t32l;
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2OO7 Tenta ng pernbentukan

Kota Kotamobagu di Provinsi Sulawesi Utara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2OO7 Nomor 6, Tambahan
kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 468O); 

0r

b.

d.

2.



5.

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2OO7 Tentang Penataan

Ruang (tembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO7

Nomor 68, Tambahan l,embaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 20ll Tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 42,

Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor

s23al;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 Tentang

Pemerintahan Daerah (l,embaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan lrmbaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah

beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9

Tahun 2O15 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang Pemerintahan Daerah

(l.embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor

58, Tambahan trmbaran Negara Republik Indonesia Nomor

56791;

6. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 19 Tahun 2011

Tentang Persyaratan Teknis Jalan dan Kriteria Perencanaan

Teknis Jalan;
Peraturan Daerah Kota Kotamobagu Nomor 5 Tahun 2O14

Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Kota Kotamobagu;

Peraturan Daerah Kota Kotamobagu Nomor 8 Tahun 2014

Tentang Rencana Tata Ruang dan Wilayah Kota Kotamobagu.

Menetapkan

MEMUTUSKAN

: PERATURAN WALIKOTA KOTA.UOBAGU TEITTANG GARIS

SEMPADA.IT BANGUITAIT DI KOTA KOTA.UOBAGU.

BA'B I
XBTEITTUAI| I'TUU

Peagertian den Isttlah
Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota kotamobagu ini, yang dirnaksud dengan :

1. Garis Sempadan Bangunan adalah jarak antara massa suatu bangunan

terhadap jalan dihadapannya yang diukur dari depan dinding ke garis tengah

jalan tersebut. {r

3.

4.

7.

8.



2. I,ajw Lalu Lintas adalah lajur yang telah diberi lapisan perkerasan seperti

aspal yang secara langsung melayani lalu lintas kendaraan.

3. Bahu Jalan adalah lajur tepi yang tidak diberi lapis perkerasan.

4. Lebar Manfaat adalah l,ebar tajur talu Lintas ditambah lebar 2 (dua) bahu
jalan.

5. Badan Jalan adalah area l.ebar Manfaat di tambah lebar parit/ talud.

6. Jalan Arteri adalah jalan yang melayali angkutan jarak jauh, kecepatan rata-

rata tinggi dan jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien.

7. Jaian kolektor adalah jalan yang melayani argkutan pengumpulan/

pembagian dengan ciri-ciri pe{alanan jarak sedang, kecepatan rata-rata

sedang dan jumlah jatan masuk dibatasi.

8. Jalan Lokal adalah jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri-ciri
pe{alanan jarak dekat, kecepatan rata-rala rendah dan jumlah jalan masuk

dibatasi.

BAB II
PDRSYAR'.TAIT JAL/UI UEITI'RUT PERAITAI{I TA

Bagian Kesatu
Jalan Arteri

Pasal 2

Jalan Arteri Primer memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Kecepatan rencana minirnal 60 km/jam;
2. l*bar badan jalan minimal 8 meter;

3. Kapasitas lebih besar daripada volume lalu lintas ulang-alik, lalu lintas lokal

dan kegiatan lokal;

4. Jalan masuk dibatasi secara efisien;

5. Jalan persirnpangan dengan p€ngaturan tertentu tidak mengurangi kecepatan

rencana dan kapasitas jalal;
6. Tidak terputus walaupun memasuki kota;

7. Persyaratan teknis jalan masuk ditetapkan oleh Menteri.

Pasal 3

Jalan Arteri Sekunder memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a. Kecepatan rencana minimal 20 krn/jan;
b. Lrbar Badan Jalan minimal 8 meter;

c. Kapasitas sama atau lebih besar dari volume lalu lintas rata-rata;

d. l,alu lintas cepat tidak boleh terganggu oleh lalu lintas lambat;

e. Persimpangan dengan pengaturan tertentu, tidak mengurangi kecepatan dan

kapasitasjalan. q



Baglrn Kedua
Jalan tolektor

Pasal 4

Jalan Kolelrtor Primer memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

l. Kecepatan Rencana minimal aO km/jam;
2. l*bar Badan Jalan minimal 7 meter;

3. Kapasitas sama dengan atau lebih besar daripada volume lalu lintas rata-rata;

4. Jalan msuk dibatasi, direncanakan sehingga tidak mengurangi kecepatan

rencana dan kapasitas jalan;

5. Tidak terputus walaupun masuk kota.

Pasal 5

Jalan Kolelrtor Sekunder memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a. Kecepatan Rencana minimal 20 krn/jam;
b. Lebar Jalan minimal 7 meter.

Bagtan Ketiga
Jalar Lotal

Pasal 6

Jalan Lokal Primer memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Kecepatan Rencana minimal 20 kmlja,n;
2. l*bar minimal 6 meter;

3. Tidak terputus walaupun melalui desa.

Pasal 7

Jalan Iokal Sekunder memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a. Kecepatan Rencana minimal 10 km/jam;
b. Lebar Badan Jalan minimal 5 meter;

c. Persyaratan teknis diperuntukkan bagi kendaraan beroda tiga atau lebih;

d. Lebar Badan Jalan tidak diperuntukkan bagi kendaraan beroda tiga atau

lebih, minimal 3,5 meter.

BAB IU
GARIS SF,UPATTAX BAI|GITTAX IGSBI

Pasal 8

Garis Sempadan Bangunan (GSB) yang dimaksudkan dalam Peraturan Walikota

ini adalah jarak dari sisi/dinding bangunan terluar terhadap garis tengah jalan

dihadapannya. ql



Pa"sal 9
Garis Sempadan Bangunan untuk Jalan Arteri Primer di Kota Kotamobagu

sebagai berikut :

1. Jalan AKD ............ ............... = 18

2. Jalan Gatot Subroto .......-.... = 18

3. Jalan Adampe Dolot ........... ...................... = 18

4. Jalan P. Diponegoro ............- = 18

5. Jalan Datoe Binangkang ................. ..........= 18

6. Jalan Ade Irma ..-................. = 18

7. Jalan D.I.Panjaitan ....-....-....-= 18

8. Jalan Jhoni Suhodo .............. = l8
9. Jalan Kolonel Sugiono ..-..-.... = 18

10. Jalan K.S.T\rbun -.-..............' = 18

11. Jalan D.C.Manoppo ............' = 18

12. Jalan Brigien Katamso

(dari Gedung Bobakidan ke Eks Kantor Bupati ......""""'= 18

=18
=18
=18
=18

meter

meter

meter

meter

meter

meter

meter

meter

meter

meter

meter

meter

meter

meter

meter

meter

Pasat 1()

Garis Sempadan Bangunan untuk Jalan Arteri Sekunder di Kota Kotamobagu

sebagai berikut :

1. Jalan Paloko Kinalang

2. Jalarr SuPraPto

3. Jalan Sutoyo

4- Jalan Jusuf Hasiru

Pasal 11

GSB untuk Jalan Kolektor Primer di Kota Kotamobagu sebagai berikut :

1. Jalan Veteran """".'""""""' = 15 meter

2. Jalan A.P.Mokoginta """"""' = 15 meter

Pasal 12

GSB untuk Jalan Kolelrtor Sekunder di Kota Kotamobagu sebagai berikut :

1. Jalan 7-akaialmban ---...... " = 15 meter

2. Jatan Rape ............ """"""' = 15 meter

3. Jalan Losik Iobud """""""' = 15 meter

4. Jalan Brawijaya """""""""' = 15 meter

5. Jalan Darussalam ..............-. = 15 meter

6. Jalan 19 Desember """"""" = 15 meter

7. JalanKampus """"""""""" = 15 meter

8. Jalan Siliwangi """"""""""' - 15 meter
cq



9. Jalan Teuku Umar
1O. Jalan Kota Terapung .................
11. Jalan S Parman

12. Jalan Kesatria
13. Jalan Piere Tendean

14. Jalan Pande Bulan
15. Jalan A.R.Hakim

16. Jalan Amok Raya

15 meter

15 meter

15 meter

15 meter
meter

meter
meter

meter

Pas.l 13

GSB untuk Jalan Lokal di Kota Kotamobagu sebagai berikut :

1. Jalan 1945............ .............. = 15 meter

2. JalatTelaga .... = 15 meter

3. Jalan Amal ........... = 12,5 meter

4. Jalan lembah Bening 12,5 meter

5. Jalan Garuda .- = 12,5 meter

6. Jalan Brigien Katamso

(dari Patung Bogani ke Bobakidan) 12,5 meter

7. Jalan Bhayangkara .............. = lO meter

8. Jalan Aris Munandar ................ ............... = 10 meter

9. Jalan TNI .............. .............. = 10 meter

1O. Jalan Golkar .... = 1O meter

11. Jalan Merdeka ..................... = 10 meter

12. JaJan Cempaka .................... = 1O meter

13. Jalan Cendana --................-. : 10 meter

14. Jalan 7*bra .......... ............... = 7,5 meter

15. Jalan Mimosa .. = 7,5 meter

Pasal 14

GSB untuk Kawasan Pusat Perdagangan di Kota Kotamobagu adalah :

1. Jalan Ahmad Yani (Jalan Primer) : 12,5 meter

2. Jalar. Kartini.......... : 12,5 meter

3. Jalan Bo1ian.......... = 12,5 meter

4. Jalan Bumbungon = 12,5 meter

5. Jalan Bogani ... = 12,5 meter

6. Jalan Yos Sudarso = 12,5 meter

Passl 15

(1) Khusus untuk Garis Sempadan Bangunan (GSB) pada Ruas

disebutkan da-lam Peraturan Walikota ini maka GSB adalah

Rumija (Ruang Milik Jalan) pada jalan tersebut.

l5
l5
l5
t5

Jalan yang tidak
tidak kurang dari

st



(2) Ruas Jalan yang dimaksudkan pada ayat (1) Pasal 15 hanya untuk jalan

lingkungan.
(3) Potongan Melintang Jalan untuk GSB, sebagaimana dalam l,ampiran adalah

bagran yang tidak terpisahkan dengan Peraturan Walikota ini, yaitu :

a. L^ampiran l, menjelaskan secara geometrik jalan-jalan dengan GSB selebar

18 meter.

b. t ampiran 2, menjelaskan secara geometrik jafan-jalan dengan GSB selebar

15 meter.

c. l,ampiran 3, menjelaskan secara geometrik jalan-jalan dengan GSB selebar

12,5 meter.

d. Lampiran 4, menjelaskan secara geometrik jatan-jalan dengan GSB selebar

lO meter.

e. L,ampiran 5, menjelaskan secara geometrik jalan-jalan dengan GSB selebar

7,5 meter.

BAB IV
XETEI|TUAI{ PEITUTT'P

Pasal 16

Peraturan Walikota ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangannya

dalam Berita Daerah Kota Kotamobagu.

No. Pengelolah Tanda Tangan

l.

2.

3.

4.

Kepala Dinas Tata Kota

Kepala Bagian Hukum

Asisten Ekonomi
Pembangunan

Sekretaris Daerah

Kotamobagu

dan

Kota

v
u

r
r

T

Ditetapkan di Kotamobagu a,
Pada tansgal )o Noueu os*2gfi

WALIKOTA KOTAMOBAGU,/

di Kotamobagu

30 lLiouEr.^B0P 2015

S DAERAH,

, SIP.Mil

BERITA DAERAH KOTA KOTAMOBAGU TAHUN 2015 NOMOR..39.



Lampiran 1. Peraturan Walikota KotamobaSu

f^I..ur/ L!a5
..totroMbo* 2015

((

bE
bo

NOMOR

TANGGAL

TENTANG GARIS SEMPADAN BANGUNAN KOTAMOBAGU

GSB=18M

GSB=18M

POTONGAN MELINTANG JATAN
RUMIJA = 18 M

1. JL,AKD
2, JL. GATOT SUBROTO (Darl PerslmpanSan Mesjid Molinow s/d Perslmpangan AKD)

3, ll. ADAMPE OOLOT (Darl depan Parls Superstore s/d Mesjld Mollnow)

4. Jt. DATOE BINANGXANG (Darl Eundaran Depan Paris s/d samping R.S. Datoe Blnangkang)

5. Jt. ADE IRMA (Dari HotelAde lrna s/d R.S. Datoe BinangkanS)

6. lt. D.l. PANJAITAN (Darl Pe6lmpangan Bobakidan s/d R.s.Datoe Blnangkang)

7. JL. AHMAo YANI (Dari Masjld Raya s/d Batas dengan.,L. P. DiponeSoro)

8. ll. DIPONEGORO (Darl PerslmpanSan Mesjld Raya s/d Perslmpangan Blga-Upai)

9. ll. SUPRAPTO (Dari PerslmpanSan Mesjid RaVa s/d Perbatasan Passl

10. .ll. SUTOYO (Darl PerslmpanSan Samplng BRI Unit s/d Patung Boganl)

11. JI.IUSUF HASIRU (Darl Patung Bo8anl s/d Perslmpangan arah llongkow)

12, JL, K. S. TUBUN (Darl Kantor eks Kantor Bupatl s/d Perslmpangan Mesjld Matall)

13. JL, D,C. MANOPPO (DarlPersimpangan Lapangan Matalls/d Persimpangan Bungko)

14. JL. JHONI SUHODO (Darl Persimpangan Bobakidan s/d Perslmpangan jl, Slllwangl)

15. JL. BRIGIEN KATAMSo (Darl PerslmpanSan Bobakidan s/d Perslmpangan Eks Kantor Bupatl Bol-Mong)

15, JL. PALOKO-(INALANG (Darl PerslmpanSan Eks Kantor Bupatl Bol-Mon8 s/d Persimpangan Depan Polres Bol-Mong)

17. JL. KOLONET SUGIONO (Dari PersimpanSan Jl. Siliwangi s/d Perbatasan XotamobaSu-Boltim)

18. lL. PALO(O-KINALANG (Dari Persimpangan Depan Taman Eks Kantor Bupatls/d Persimpangan Sillwangl)

l._ I

fin wALIKoTA KoTAMoBAGUd
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Lampiran 2. Peraturan Walikota Kotamobagu

NOMOR

TANGGAL

TENTANG

%
?o

tru\t { Lo\5
rJiayetv..>e( 2015

GARIS SEIVIPADAN BANGUNAN KOTAMOBAGU

GSB=15M

GSB=15M

.............t
RUMIJA = 15 M

1,

2.
t
4.

5.

6.

POTONGAN MELINTANG JATAN

7.

8.
9.

10.
11.
72.
13.

14.
15.

16.
t7.
18.
19.

JL. ZAXARIA IMBAN (DariLapanSan lMollnow s/d Persimpan8an Lapangan Kopandakan l)

lL. BRAWIJAYA (Darl Perslmpangan Lapangan Mongkonai s/d Persimpangan J[. Zakarla lmban)

JL, OARUSSALAM (Dari PersimpanSan JL. Zakarla lmban s/d Perslmpangan lL. D.C.Manoppo)

JL, 1945 (Dari Persimpangan JL. Veteran Motobol s/d Persimpangan Lapangan Motoboi Kecil)

JL. 19 DESEMBER (Oari Pertimpangan Lapangan Motobol Kecil s/d Simpang TISa Mesjid Poyowa Kecil)

Jt. Loslx TOBUD (oarl Persimpangan Bungko s/d Persimpangan Lapangan Kopandakan l)

JL. RAPE (Darl persimpan8an Lapangan xopandakan I s/d PersimpanSan ll. AXD)

It. PANDE 8Ul-AN (OariTerminal BonawanS s/d Perslmpan8an/Perbatasan JL. Telaga)

JL, TELAGA (Oari Persimpangan/Perbatasan Jl-. Pande Bulan s/d Persimpangan JL. Kartini

JL. PIERE TENDEAN (Dari Persimpangan JL. Suprapto s/d Persimpangan .JL. A.P, Mokoglnta)

JL. KESATRIA (Dari PerslmpanSan Depan SDN I s/d Persimpangan samplng Klpan)

.lt. A.P. MOKOGINTA (Dari Persimpangan BlEa-tJpai s/d Pontodon)

lL. AMOK RAYA (Darl Pereimpangan Jl, Plere Tendean s/d Perslmpangan Perbatasan Bllalang ll)

iL. A.R. HAXIM (Darl Persimpangan JL. DlponeSoro s/d PersimpanSan lL, .lusuf Haslru)

Jt. KAMPUS (Dari PersimpanSan MoSolalng s/d Perbatasan.,L. Bolian)

JL. VETERAN (Dari Persimpangan Lapangan Molinow s/d Persimpan8an SMPN 2 Matali)

.lL. SILIWANGI (Dari Persimpangan JL. JhoniSuhodo s/d Persimpangan Bungko)

Jl. TEUKU UMAR {Dari Persimpan8an Lapan8an Matali s/d Persimpangan ll. siliwangi Motoboi Besar)

JL. KOTA TERAPUNG (Dari Persimpangan Jl, Siliwan8i Motoboi Besar s/d Persimpangan Bongkudai

thwALrKoTA KOTAMOBAG "'f
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Lampiran 3. Peraturan Walikota Kotamobagu

NOMOR t '2q 
7*l+tt Nl LolS

TANGGAL

TENTANG

N1ret4baR- 20LS

: GARIS SEMPADAN BANGUNAN KOTAMOBAGU

GSB = 12,5 M

GSB = 12,5 M

l._
POTONGAN MELINTANG IALAN

1. JL. AMAL (Darl Perslmpangan ll. MoSolaing s/d PerslmpanSan Jl. Veteran Motobol Kecil)

2. Jl. GARUDA (Darl Perslmpangan Jl, Veteran Motobol s/d Perslmpangan Jl, Darussalam)

3. JL. ES|GJEN KATAMSO (darl Patung Boganis/d Pe.slmpangan Bobakldan)

4. JL. LEMSAH BENING (Darl Persimpan8an Jl, X.S.Tubun s/d Perslmpangan Jl. lstiqlal)

UNTU( PUSAT PERDAGANGAN

1, JL, KARTINI

2, JL, A. YANI

3. JL. SOLIAN

4. JI.. BUMBUNGON

5, J I.. BOGANI

6, JL. YOS SUDARSO

RUMIJA = 12,5 M --..............t
/CUWALIKOTA KOTAMOBAGU
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Lampiran 4. Peraturan Walikota Kotamobagu

NoMoR : b4 IAt\uv 1ot5
TANGGAT

TENTANG

: TO Afi.r6Ptbo9 2015

: GARIS SEMPADAN BANGUNAN KOTAMOBAGU

GSB=10M

POTONGAN MELINTANG JALAN

1. JL. GOLT(AR {oari PerslmpanSan JL. A.R. Hakim s/d Perslmpangan JL. DlponeSoro}

2. JL. BHAYANGKARA (DariPerslmpangan llSuprapto s/d PersimpanSanJl Kesatrla)

3. lt. ARls MUNANDAR (Darl Persimpangan Jl. A. Yanl s/d Perslmpangan Jl. Bhayangkara)

4, JL. TNI (Darl PerslmpanSan ll. S, Parman s/d Perslmpangan ll Sutoyo)

5. JL. CEMPAKA (Dari Perrimpan8an Lapangan MoSolaing s/d Perum Dolog)

5. l!. CENDANA (Dari PersimPanSan Jl. Amat s/d Perslmpangan Perum Dolog)

7. .lL. MERDEKA (Darl Perslmpangan Jl, K,S.Tubun s/d Perslmpangan Jl. lstlqlal)

GSB=10M

RUMUA ='10 M
___=________*l

4rwALIKorA KorArcoB^cuf
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Lampiran 5. Peraturan Walikota Kotamoba8U

NOMOR tb) f**u(v 1-or5
TANGGAL : 7o AOveMOe* 2015

TENTANG : GARIS SEMPADAN BANGUNAN IDI KOTAMOBAGU

GSB = 7,5 M

POTONGAN MELINTANG JATAN

1, JL. MlMosA (Darl Perslmpangan ll. Cempaka Lap. MoBolalng s/d Perslmpangan Jl. Datoe Blnangkang)

2. JL. ZE8RA (Dari PersimpanSan Depan Sat-Lantas s/d Perslmpangan .,1. A.R. Haklm)

GSB = 7,5 M,l
RUMUA= 7,5 M 

-)l

giwALIKOTA KOTAMOBAG
A

UI


